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ABSTRAK 

Nama : DZIKRI ALFAROZI 

Nim : 19 402 00184 

Judul Skripsi : Pengaruh Harga Dan Lokasi Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Muslim Kaki Lima Kota 

Padangsidmpuan 

 

Persaingan bisnis antar pelaku usaha saat ini semakin ketat, yaitu persaingan yang 

semakin cenderung pada perubahan teknologi. Pedagang kaki lima kota 

padangsidimpuan adalah pelaku usaha yang perlu menginovasi startegi pemasaran 

untuk meningkatkan omset penjualannya dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen Muslim. Bermunculannya 

konsumen yang berbelanja di kaki lima mengakibatkan sepinya pembeli di pusat 

perbelanjaan. Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini antara lain harga, 

lokasi/tempat konsumen muslim pedagang kaki lima kota padangsidimpuan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh Harga dan 

Lokasi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim pada kaki lima di Kota 

Padangsidimpuan. Tujuan dalam penelitian ini yaitu Untuk mengetahui ada 

pengaruh Harga dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim 

pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen muslim 

yang pernah/ yang sudah  berbelanja di Pedagang kaki lima Kota Padangsidimpuan. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 50 responden, yang diambil dengan teknik 

Non-Probability Sampling dengan pendekatan accidental sampling (pengambilan 

sampel berdasarkan kebetulan). Metode analisis yang digunakan meliputi : uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian 

hipotesis melalui uji t dan uji f, serta analisis koefisien determinasi (R2 ). Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa: Harga (X1) tidak ada pengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian (Y). Lokasi (X2) berpengaruh positif  terhadap Keputusan Pembelian 

(Y). Sedangkan secara bersama – sama (simultan) variabel Harga(X1) dan 

Lokasi(X2) Berpengaruh positif terhadap variabel Keputusan Pembelian(Y). Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil uji parsial pada variabel harga dengan perbandinga nilai 

thitung dan ttabel. thitung  > ttabel, begitu juga pada variabel lokasi thitung > ttabel. dan hasil 

uji simultan pada variabel harga dan lokasi dengan perbandinga nilai fhitung >  ftabel. 

 

Kata Kunci: Harga, Lokasi, Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

Name : DZIKRI ALFAROZI 

Reg. Number : 19 402 00184 

Thesis Title : The Influence of Price and Location on the Purchasing 

Decisions of Street Muslim Consumers in Padangsidmpuan 

City 

 

Business competition between business actors is currently getting tighter, namely 

competition that is increasingly inclined to technological changes. Street vendors 

in Padangsidimpuan city are business actors who need to innovate marketing 

strategies to increase their sales turnover by understanding the factors that 

influence the purchasing decisions of Muslim consumers. The emergence of 

consumers who shop on the street has resulted in a lack of buyers in shopping 

centers. The factors studied in this study include price, location/place of Muslim 

consumers, street vendors, Padangsidimpuan. The formulation of the problem in 

this study is whether there is an influence of Price and Location on the purchasing 

decisions of muslim consumers on street vendors in the city of Padangsidimpuan. 

The purpose of this study is to determine the influence of Price and Location on the 

Purchasing decisions of muslim consumers on street vendors in the city of 

Padangsidimpuan. This research is quantitative research. The population used in 

this study is Muslim consumers who have / who have shopped at street vendors in 

Padangsidimpuan. The sample in this study was 50 respondents, taken by Non-

Probability Sampling technique with accidental sampling approach. The analytical 

methods used include validity and reliability tests, classical assumption tests, 

multiple regression analysis, hypothesis testing through t tests and f tests, and 

coefficient of determination analysis (R2). The results of the study show that: Price 

(X1) has no influence on Purchasing Decision (Y). Location (X2) positively 

influences Purchase Decision (Y). While together (simultaneously) the variables 

Price (X1) and Location (X2) have a positive effect on the variable Purchase 

Decision (Y). This can be proven from the results of partial tests on price variables 

with a comparison of t-valuescalculated and ttable.tcalculate > ttable, as well as the 

location variable tcalculate > ttable. and simultaneous test results on price and 

location variables with a comparison of F valuescalculate > Ftable. 

 

Keywords: Price, Location, Purchase Decision 
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 خلاصة 

 دزكري الفاروزي  : اسم 

 ١٩٤٠٢٠٠١٨٤ : رقم التسجيل 

في   : العنوان الشوارع  في  المسلمين  للمستهلكين  الشراء  قرارات  على  والموقع  السعر  تأثير 

 مدينة بادانجسيدمبوان 

 

أصبحت المنافسة التجارية بين الجهات الفاعلة في مجال الأعمال ضيقة بشكل متزايد في الوقت الحالي،   

مدينة  وهي   في  الجائلون  الباعة  التكنولوجيا.  مجال  في  التغيير  إلى  متزايد  بشكل  تميل  التي  المنافسة 

بادانجسيديمبوان هم ممثلون تجاريون يحتاجون إلى ابتكار استراتيجيات تسويقية لزيادة معدل مبيعاتهم من  

ظهور المستهلكين الذين يتسوقون  خلال فهم العوامل التي تؤثر على قرارات الشراء للمستهلكين المسلمين. أدى  

التي تم فحصها في هذا البحث السعر   على الأرصفة إلى قلة المتسوقين في مراكز التسوق. تشمل العوامل 

والموقع/مكان المستهلكين المسلمين من الباعة المتجولين في مدينة بادانجسيديمبوان. إن صياغة المشكلة في 

للسعر والموقع على قرارات الشراء للمستهلكين المسلمين على الباعة    هذا البحث هي ما إذا كان هناك تأثير

الجائلين في مدينة بادانجسيديمبوان. الهدف من هذا البحث هو تحديد تأثير السعر والموقع على قرارات الشراء 

السكان    للمستهلكين المسلمين على الباعة الجائلين في مدينة بادانجسيديمبوان. هذا البحث هو البحث الكمي.

مدينة   في  الجائلين  الباعة  لدى  بالتسوق  قاموا  الذين  المسلمون  المستهلكون  هم  البحث  هذا  في  المستخدمون 

مستجيباً، تم أخذها باستخدام تقنية أخذ العينات غير    ٥٠بادانجسيديمبوان. تكونت العينة في هذه الدراسة من  

العينات العينات العرضي )أخذ  التحليلية    الاحتمالية مع أسلوب أخذ  على أساس الصدفة(. وتشمل الأساليب 

المستخدمة: اختبارات الصدق والثبات، واختبارات الافتراض الكلاسيكي، وتحليل الانحدار المتعدد، واختبار 

 وأظهرت نتائج البحث أن: السعر) ٢ر (ف، وكذلك تحليل معامل التحديد واختبار t الفرضيات عبر اختبار

وفي   ).ي ( له تأثير إيجابي على قرارات الشراء ) ٢س(الموقع ).ي (ليس له تأثير على قرارات الشراء )١س(

معًا )في وقت واحد( تأثير إيجابي على متغير   ) ٢س( والموقع ) ١س (الوقت نفسه، يكون للمتغيرين السعر

 خلال مقارنة قيمتيويمكن إثبات ذلك من خلال نتائج الاختبار الجزئي لمتغير السعر من  ).ي( قرار الشراء

العد العد .وطاولة ر ر  بالنسبة لمتغير الموقع < ر  العد طاولة ر، وبالمثل  ونتائج الاختبار  .طاولة ر < ر 

 .جدول و  <عدد و المتزامنة على متغيرات السعر والموقع من خلال مقارنة قيمة

 

 الكلمات المفتاحية: السعر، الموقع، قرار الشراء 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalaamu’alaikum Wr.Wb 

Alhamdulillah, puji syukur kita sampaikan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Untaian shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut 

dicontoh dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan beserta keluarga dan para 

sahabatnya. 
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program Studi Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan. Skripsi ini disusun dengan 

bekal ilmu pengetahuan yang terbatas dan jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa 

bantuan, bimbingan dan petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk 

menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa 

syukur, peneliti mengucapkan terimakasih kepada: . 

 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M. Ag., selaku Rektor UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi, M. Ag., selaku Wakil 
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Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, 

M.A., selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,  Perencanaan dan 

Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor 

Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama. 

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.I, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser 

Hasibuan S.E. M.Si selaku Wakil Dekan I Bidang Akademik, Bapak Dr. 

Rukiah, SE, M,SI.  Selaku Wakil Dekan II bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan, dan Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si Selaku Wakil 

Dekan III bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan.  

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan. 

Terima kasih kepada seluruh dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam yang 

tidak bisa peneliti sebut satu persatu sehingga peneliti bisa menyandang gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E). 

4. Hamni Fadillah Nasution, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan motivasi, dukungan, ilmu pengetahuan dengan ikhlas 

kepada peneliti. 

5. Bapak Dr Abdul Nasser Hasibuan S.E, M.Si selaku Pembimbing I dan Bapak 

Ferri Alfadri M.E selaku Pembimbing II, yang telah menyediakan waktu dan 

tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang 

sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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6. Bapak Kepala Perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku-
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pengetahuan, dorongan dan masukan kepada peneliti dalam proses perkuliahan 

di UIN SYAHADA Padangsidimpuan.   

8. Teristimewa kepada Ibunda tercinta Nursiti dan Ayah tercinta Arvanuddin 
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serta adik tersayang Nabila Ramadani yang selalu memberikan semangat dan 
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9. Terimakasih kepada kawan-kawan terdekat saya yaitu Faimar Rizal Siregar, 

Budy Ardiansah, dan Sangky Rizky Sirait yang turut menyemangati peneliti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 sa s Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 zal z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es(dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U و  

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و  

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat dan Huruf Nama 
Huruf 

danTanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
A 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya I ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau U 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan  ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

   Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 
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huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

     Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Padangsidimpuan memiliki pusat perbelanjaan yang di beri nama 

sangkumpal bonang. Di Sangkumpal bonang banyak berbagai jenis penjual 

contohnya seperti jual baju jual ikan laut jual sayur jual sembako dan masih 

banyak yang lainnya. Tetapi Sangkumpal bonang lapak yang disediakan 

pemerintah tidak cukup menampung para penjual mengakibatkan ada banyak 

penjual yang bermunculan di kaki lima contohnya di Jln. Patrice Lumumba dan 

Jln. M.H. Thamrin. Sehingga banyak bermunculan Masyarakat ataupun 

Konsumen yang berbelanja di sekitaran jalan tersebut.  

Banyaknya Pedagang kaki lima yang bermunculan dikarenakan tidak 

tertampungnya lapak dagangan mereka di Sangkumpal bonang dan konsumen 

lebih memilih berbelanja di pedagang kaki lima yang di sekitaran Jln. Patrice 

Lumumba dan Jln. M.H. Thamrin. Di karenakan harga yang lebih murah dan 

lokasi yang strategis, menurut wawancara langsung di lapangan bersama Pak 

Iwan dan Ibu Vivi.1  

Lokasi yang strategis (mudah dijangkau) dapat menarik keinginan 

konsumen membeli barang atau jasa yang di sediakan oleh pedagang kaki lima 

tersebut, konsumen juga tidak harus mengeluarkan tenaga yang extra berbelanja 

di kaki lima dikarenakan mereka dapat membelinya langsung dari sepeda motor 

dibandingkan harus berbelanja di Sangkumpal bonang.   

 
1 Iwan dan Vivi. Wawancara. Senin, Tanggal 11 September 2023 Pukul 15:23 Wib. 
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Pembeli yang loyal (Setia) sangat erat kaitannya dengan perilaku 

konsumen yang pada akhirnya akan memberikan keputusan terhadap pembelian 

suatu produk yang diinginkannya seperti harga terjangkau, kualitas barang bagus 

dan lokasi yang bersih. Perilaku konsumen adalah suatu studi tentang bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 

bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan. Perilaku konsumen juga bisa dinyatakan sebagai perilaku yang 

ditunjukan konsumen dalam mencari, menukar, menggunakan, menilai, 

mengatur barang atau jasa yang dianggap mampu memuaskan kebutuhan 

mereka. 

Perilaku konsumen bisa berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi 

dimana konsumen itu berada. Oleh sebab itu, perilaku konsumen ini bisa 

dipahami dengan mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ada dua 

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal terdiri dari keluarga, kelas sosial, budaya, strategi 

marketing, dan kelompok referensi. Kelompok referensi adalah kelompok yang 

memiliki pengaruh langsung ataupun tidak langsung pada sikap dan perilaku 

konsumen, sedangkan faktor internal terdiri dari motivasi, persepsi, sikap, gaya 

hidup, kepribadian, dan belajar. Belajar adalah perubahan dalam seorang 

individu yang bersumber dari pengalaman. Perilaku manusia sering diperoleh 

dari mempelajari sesuatu atau pengalaman. 

 Keputusan pembelian komsumen merupakan suatu proses dimana 

seoarang konsumen menentukan pilihan pembelian akan suatu produk. Philip 

Kotler menyatakan bahwa ada lima tahap seorang konsumen memberikan 
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keputusan terhadap pembeliannya, yaitu antara lain : pengenalan masalah, 

pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian dan perilaku 

pasca pembelian. Namun, konsumen tidak selalu melalui lima tahap pembelian 

produk itu seluruhnya.2 

Perkembangan teknologi dan industri membawa dampak bagi kehidupan 

manusia terutama pada dunia perdagangan. Banyaknya pedagang yang 

bermunculan baik pedagang kecil maupun besar berdampak pada persaingan 

yang sangat ketat, terutama pada usaha yang sejenis. Hal ini juga berdampak 

bagi usaha sektor informal yang rata-rata belum seluruhnya menggunakan 

tegnologi industri kekinian. Hal ini menyebabkan sebuah usaha bisnis perlu 

mencermati perilaku konsumen dan menganalisis factor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian dalam usaha-usaha pemasaran sebuah 

produk yang dilakukan.3 

Sektor informal merupakan suatu sektor yang mudah dijangkau dan 

dimiliki oleh masyarkat sebab sektor ini menurut Jayadinata mudah sekali untuk 

dimasuki karena sektor ini tidak terorganisir, umumnya usaha sendiri, biaya dari 

diri sendiri atau dari sumber yang tidak resmi, dan tidak menjadikan syarat 

apapun untuk masuk didalamnya. Oleh karena itu, sektor ini menjadi pilihan atau 

alternatif dari ketidakmampuan sektor formal.  

Salah satu sektor informal yang mudah ditemui adalah pedagang kaki lima. 

Pedagang Kaki Lima Menurut McGee dan Young adalah “The People who offer 

goods or services for sale from public places, primarily streetes and pavement” 

 
2 Kotler Keller, Manajemen Pemasaran, Kotler (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 184. 
3 Fifyanita Ghanimata and Mustafa Kamal, “Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, 

Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian,” n.d., hlm. 2. 
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dan Menurut Breman, pedagang kaki lima merupakan usaha kecil yang 

dilakukan oleh masyarakat yang berpenghasilan rendah (gaji harian) dan 

mempunyai modal yang terbatas.4  

Pedagang kaki lima Kota Padangsidimpuan dijadikan sebagai objek 

penelitian karena Kota Padangsidimpuan adalah salah satu kota/kabupaten yang 

mengalami kemajuan pesat di berbagai aspek baik ekonomi, budaya dan wisata. 

Pedagang kaki lima Kota Padangsidimpuan dapat ditemui di beberapa titik 

strategis, seperti sepanjang ruas jalan dan pusat kota. Pedagang kaki lima Kota 

Padangsidimpuan umumnya menjual makanan dan minuman dengan harga yang 

relatif murah sehingga bisa dijangkau oleh kalangan masyarakat yang keadaan 

ekonominya menengah kebawah. Penetapan harga atau harga jual menjadi faktor 

yang sangat penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.5 Hal 

ini Sesuai dengan pendapat Menurut Lupiyoadi menyatakan bahwa strategi 

penentuan harga (pricing) sangat signifikan dalam pemberian value kepada 

konsumen dan mempengaruhi image produk, serta keputusan konsumen untuk 

membeli.  

Adapun faktor lokasi atau tempat juga memiliki andil dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian. Lokasi yang mudah dijangkau oleh 

pembeli dan dekat dengan pusat keramaian dapat menarik minat seorang 

konsumen untuk memutuskan pembeliannya, sehingga di lokasi tersebut bisa 

didirikan beberapa usaha termasuk pedagang kaki lima.6 Sebagaimana Penelitian 

 
4 Fransisca R Korompis, “Pemberdayaan Sektor Informal: Studi Tentang Pengelolaan 

Pedagang Kaki Lima Dan Kontribusinya Terhadap Penerimaan PAD Di Kota Manado,” ( 

Manado:Unima, 2005), hlm. 12. 
5 Ghanimata and Kama l, “Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian,” hlm. 17. 
6 Ghanimata and Kamal, hlm. 25. 
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yang dilakukan oleh Novian Rezka M tentang pengaruh tempat terhadap 

keputusan pembelian konsumen, yaitu studi yang dilakukan pada pengunjung 

pujasera Jaya Makmur di semarang menunjukan bahwa faktor tempat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini penulis akan 

meniliti tentang “Pengaruh Harga dan Lokasi terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Muslim Kaki Lima Kota Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka identifikasi 

masalah yang peneliti temukan adalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya Pedagang kaki lima yang bermunculan di sekitaran Jln. Patrice 

Lumumba dan Jln. M.H. Thamrin, sehingga konsumen lebih memilih 

berbelanja di lokasi tersebut daripada di Sangkumpal Bonang 

2. Terdapat perbedaan penetapan harga yang di jual Pedagang kaki lima yang 

memiliki produk yang sama. 

3. Lokasi yang strategis atau gampang di jangkau mengakibatkan masyarakat 

lebih memilih berbelanja di kaki lima sekitaran Jln. Patrice Lumumba dan Jln. 

M.H daripada di Sangkumpal Bonang. Sementara tempat berbelanja 

Sangkumpal Bonang di sediakan oleh Pemerintah. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, maka perlu 

adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus, maka batasan 

masalah penelitian ini adalah memfokuskan hanya pada Apakah harga dan lokasi 

berpengaruh terhadap terhadap Keputusan Pembelian Konsumen muslim kaki 

lima Kota Padangsidimpuan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah objek penelitian yang menjadi fokus 

penelitian. Maka variabel-variabel yang terkait dengan penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel I.1 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1.  Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Perilaku 

konsumen 

dimana 

konsumen 

memiliki 

keinginan dalam 

memilih dan 

mengkonsumsi 

suatu produk. 

1. Kemantapan 

setelah 

mengetahui 

informasi 

produk. 

2. Memutuskan 

membeli 

karena merk 

yang disukai. 

3. Sesuai 

keinginan dan 

kebutuhan 

Ordinal 

2.  Harga  

(X1) 

Merupakan nilai 

atau uang yang 

diberikan 

pelanggan 

sebagai imbalan 

atas penawaran 

tertentu yang 

berfungsi untuk 

memuaskan 

kebutuhan dan 

Keinginan 

mereka. 

1. Keterjangkauan 

Harga 

2. Kesesuain 

harga dengan 

kualitas produk 

kediamannya 

3. Kesesuain 

harga dengan 

mamfaat 

4. Harga sesuai 

kemampuan 

atau daya saing 

harga 

Ordinal 
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3.   Lokasi 

(X2) 

Tempat 

perusahaan 

beroperasi atau 

tempat 

perusahaan 

melakukan 

kegiatan untuk 

menghasilkan 

barang dan jasa 

yang 

mementingkan 

segi ekonominya 

1. Keterjangkauan 

harga  

2. Kedekatan 

dengan 

kediamannya 

3. Persaingan  

Ordinal 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Ada pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim pada 

kaki lima di Kota Padangsidimpuan? 

2. Ada pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim 

pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan? 

3. Ada pengaruh Harga dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Muslim pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui ada pengaruh harga terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Muslim pada kaki lima di Kota Padandimpuan. 

2.  Untuk mengetahui ada pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Muslim pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan. 

3.  Untuk mengetahui ada pengaruh Harga dan Lokasi terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Muslim pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat dan informasi 

atau bahan acuan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti yang akan 

meneliti masalah sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu masyarakat untuk 

memahami pentingnya memilih pedagang kaki lima yang jujur dalam 

mendagangkan dagangannya. 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan 

menambah wawasan serta membuktikan teori yang dipelajari ketika 

duduk di bangku kuliah. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

peneliti selanjutnya dan menambah pembendaharaan skripsi yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah suatu keadaan dimana seorang individu 

benar-benar memutuskan melakukan pembelian setelah melalui beberapa 

tahap dalam proses pengambilan keputusan.1 Keputusan pembelian erat 

kaitannya dengan perilaku konsumen sebab keputusan pembelian 

merupakan suatu proses yang dialami konsumen dalam mengembangkan 

keputusan pembelian akan suatu produk yang dibutuhkan atau 

diinginkannya. Sebuah keputusan tidak terbentuk begitu saja, melainkan 

melalui beberapa tahap yang harus mendahuluinya agar tidak terjadi 

penyesalan pasca memutuskan pembelian. Kotler mencatat ada beberapa 

tahapan dalam proses keputusan pembelian, yaitu sebagai berikut: 

a) Pengenalan Masalah  

b) Pencarian Informasi  

c) Penilaian Alternatif/Evaluasi Alternatif  

d) Keputusan Pembelian  

e) Perilaku Pasca Pembelian 

Jammes F. Engel, dkk dalam bukunya Perilaku Konsumen 

menjelaskan bahwa tahap pengenalan masalah sama artinya dengan 

 
1 Keller, Manajemen Pemasaran, Kotler, hlm. 185. 
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pengenalan kebutuhan/keinginan konsumen. Dalam hal ini konsumen 

mempersepsikan perbedaan antara keadaan yang diinginkan dan situasi 

actual yang memadai untuk membangkitkan dan mengaktifkan proses 

keputusan yang mana proses ini diketahui oleh pembeli itu sendiri.2 Tahap 

kedua pencarian informasi diartikan konsumen mencari informasi yang 

disimpan di dalam ingatan (pencarian internal) atau mendapatkan 

informasi yang relevan dengan keputusan dari lingkungan (pencarian 

eksternal). Tahap ketiga Evaluasi Alternatif diartikan konsumen 

mengevaluasi pilihan berkenaan dengan manfaat yang diharapkan dan 

menyempitkan pilihan hingga alternatif yang dipilih. Tahap yang keempat 

keputusan pembelian diartikan konsumen memperolah alternatif yang 

dipilih atau pengganti yang dapat diterima bila perlu. Tahap kelima adalah 

perilaku konsumen setelah melakukan keputusan pembelian bahwa 

alternatif yang dipilih memenuhi kebutuhan/keinginan dan harapan yang 

diinginkan sesudah digunakan.3 

Menurut Engel dkk umumnya terdapat beberapa peranan yang 

mungkin dimainkan orang dalam sebuah keputusan pembelian, yaitu:  

a) Inisiator (Initiator) yaitu seorang inisiator dari proses pembelian. 

 b) Pemberi Pengaruh (Influencer) yaitu individu yang opininya sangat 

dipertimbangkan di dalam pilihan yang dievaluasi dan dipilih.  

 
2 James E Engel, “Pengertian Perilaku Konsumen, Dalam Buku Perilaku Konsumen,” 

(Jakarta Binarupa Aksara, 1994), hlm. 31. 
3 Engel, hlm. 32. 
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c) Pengambil keputusan (decider) yaitu orang dengan wewenang 

keuangan atau kekuasaan untuk mendiktekan pilihan akhir.  

d) Pembeli (Buyer) yaitu agen pembelian.  

e) Pemakai (User) yaitu konsumen actual. 

Dengan mengetahui pelaku utama dan peranan yang mereka mainkan akan 

membantu para pemasar menyelaraskan program pemasaran yang tepat 

dengan para pembeli. 

b. Perspektif alternatif pada Pengambilan Keputusan 

Menurut (Jhon Mowen, Michael Minor,)4 

a) Perspektif Pengambilan Keputusan 

Menekankan pendekatan pemerosesan informasi yang rasional 

terhadap perilaki pembelian konsumen. 

b) Perspektif Pengalaman  

Megakuin Konsumen sebagai penyelidik/pennyaji maupun pemikir, 

yaitu: 

Mengamsusikan bahwa orang mengkomsumsi banyak jenis produk untuk 

sensasi, perasaan, citra dan emosi yang dihasilkan oleh produk ini. Tentu 

saja pemilihan merek terutama berdasarkan atas perasaan dan emosi yang 

dihasilkan. 

c) Perspektif pengaruh perilaku  

 
4 Mowen, John dan Michael Minor. 2002. Perilaku Konsumen. Jakarta : Erlangga. 
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Memfokuskan pada perilaku konsumen dan kemungkinan 

lingkungan yang mempengaruhi perilaku-perilaku tersebut. 

c. Indikator keputusan pembelian 

Adapun indicator keputusan pembelian adalah sebagai berikut : 

a) Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk adalah dari   

konsumen setelah melakukan pembelian pada sebuah produk setelah 

mengetahui informasi yang baik dari sebuah produk tersebut. 

b) Memutuskan membeli karena merek yang paling disukai merupakan 

melakukan pembelian karena sebuah merek ternama. 

c) Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Merupakan 

konsumen yang membeli karena sebuah keinginan dan kebutuhan.5 

d. Komponen Pengambilan Keputusan  

Unsur-unsur atau komponen pembuatan keputusan yang berlaku 

umum sebagai berikut:6 

a)Tujuan 

Tujuan harus ditegaskan dalam pengambilan keputusan. Apa 

tujuannya mengambil keputusan itu. Misalnya kalua kita akan membeli 

mobil baru, Untuk apa tujuannya? Dengan menggunakan mobil baru maka 

pengangkutan menjadi lebih lancer tidak khawatir mogok, lebih ekonomis 

dan sebagainya. 

 

 
5 Kotler, Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran  (Jakarta: Erlangga, 2017) hlm 7. 
6 Ibnu Syamsi, S.U. Pengambilan keputusan dan sistem informasi. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hlm. 12. 
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b) Identifikasi Alternatif  

Untuk mencapai tujuan tersebut, kiranya perlu dibuatkan beberapa 

alternatif yang nantinya perlu dipilih salah satu yang dianggap paling tepat. 

c) Faktor yang tidak dapat diketetahui sebelumnya (uncontrollable events). 

Keberhasilan pemilihan alternatif itu baru dapat diketahui setelah 

putusan itu dilaksanakan. Waktu yang akan dating tidak dapat diketahui 

dengan pasti. 

d) Dibutuhkan sarana untuk mengukur hasil yang dicapai 

Masing-masing alternatif perlu disertai akibat positif dan negatifnya. 

Termasuk sudah diperhitungkan didalamnya uncontrollable events. 

e. Faktor yang mempengaruhi Keputusan Pembelian 

 Adapun 3 Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu 

sebagai berikut : 

a). Kemasan 

 Kemasan merupakan wadah yang dapat meningkatkan nilai dan 

fungsi sebuah produk. Pengemasan produk menjadi hal yang penting 

karena kemasan memiliki dampak fisik dan psikologis. Dalam hal dampak 

fisik, kemasan berfungsi sebagai wadah dan pelindung. 

b). Kualitas Produk  

 Menurut Kotler dan Keller bahwa kualitas produk merupakan suatu 

kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu 

meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk dengan 

secara keseluran. Perusahaan harus selalu meningkatkan kualitas produk 
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atau jasanya karena peningkatan kualitas produk bisa membuat pelanggan 

merasa puas dengan produk atau jasa yang diberikan dan akan 

mempengaruhi pelanggan untuk membeli kembali produk tersebut.7 

c). Merk  

 Merk adalah nama atau simbol yang bersifat membedakan (seperti 

logo, cap, atau kemasan) engan maksud mengidentifikasikan barang atau 

jasa dari seseorang penjual atau sebuah kelompok penjual tertentu. 

2. Harga 

a. Pengertian Harga 

Di dalam teori ekonomi, pengertian harga, value dan utility 

merupakan suatu konsep yang saling berhubungan. Utility adalah suatu 

atribut yang melekat pada barang yang memungkinkan barang tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan (needs), keinginan (wants), dan memuaskan 

konsumen.8 Sedangkan value adalah nilai suatu produk untuk ditukarkan 

dengan produk lain. Nilai dapat dilihat pada situasi barter, yaitu pertukaran 

antara barang dengan barang. Dengan demikian, nilai bisa dijadikan 

sebagai ukuran untuk mendapatkan barang yang diinginkan dalam situasi 

ekonomi barter. Namun situasi ekonomi saat ini sudah tidak menggunkan 

barter lagi, sehingga uang dijadikan sebagai ukuran dalam transaksi 

ekonomi yang kemudian disebut dengan harga. Jadi harga (price) adalah 

nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang.  

 
7 Kotler, Phillip dan Kevin Lane Keller.(2016). Manajemen Pemasaran edisi 12 Jilid 1 & 

2.Jakarta: PT. Indeks. Hlm 37 
8 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 169. 
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Menurut Tjiptono harga merupakan satu-satunya unsur bauran 

pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi 

perusahaan, sedangkan ketiga unsur lainnya (produk, distribusi, dan 

promosi) menyebabkan timbulnya biaya (pengeluaran). Disamping itu 

harga merupakan unsur bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya 

dapat diubah dengan cepat.9 Dari sudut pandang pemasaran harga 

merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa 

lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau 

penggunaan suatu barang atau jasa. 

Perihal harga, menurut Gitosunarmo, pelaku usaha perlu 

memikirkan secara matang sebelum menetapkan harga jual produknya. 

Hal ini dimaksudkan agar usaha yang digeluti mampu memberikan 

tambahan pendapatan atau memberikan keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. Selain itu, penetapan harga yang benar dan tepat dapat 

menarik para pembeli untuk membeli produk tersebut. Religiusitas, 

pemahaman dan kedekatan seseorang dengan agama yang dipeluknya 

mempengaruhi minat beli terhadap suatu produk. 

Penetapan harga jual barang yang benar tidak selalu berarti harga 

barang ditetapkan rendah atau serendah mungkin.10 Sebab, sering dijumpai 

bahwa barang dengan harga rendah akan banyak mengundang para 

pembeli dan juga bisa membuat sebagian calon pembeli tidak ingin 

 
9 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi III, (Yogyakarta : CV. Andi Offset 2008). 
10 Gitosudarmo, Indriyo Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: BPFE, 1998), hlm. 223. 
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membelinya disebabkan barang tersebut murahan, yang mungkin hanya 

dibeli oleh kalangan economic man saja (yaitu orang-orang yang senang 

pengiritan). Bagi Psycholgic Man (orang-orang yang bergengsi) barang 

dengan harga murah tidak menarik minatnya untuk membeli. Oleh karena 

itu, maka penetapan harga jual haruslah dipikirkan baik-baik dan dalam 

hal ini terdapat beberapa dasar penetapan harga yaitu : 

a. Biaya 

Biaya ialah setiap pengorbanan untuk membuat suatu barang atau 

untuk memperoleh suatu barang, yang bersifat ekonomi rasional. Jadi 

dalam pengorbanan ini tidak boleh mengandung unsur pemborosan, sebab 

segala unsur pemborosan kerugian, tidak dibebankan pada harga pokok.11 

b. Konsumen 

Untuk menarik para konsumen, maka produsen atau para penjual 

dapat menggunakan kebijakan harga promosi dan diskriminasi harga.12 

Harga promosi dapat dilakukan dengan berbagi cara seperti : 

1) Menjual barang dibawah harga pasar (Loss Leader Pricing).  

2) Menetapkan harga khusus pada peristiwa-peristiwa tertentu.  

3) Memberikan potongan pada pembelian yang dilakukan secara kontan 

atau pembelian dalam jumlah banyak.  

4) Menjual produk secara kredit.  

5) Memberikan berbagai macam bonus pada setiap pembelian.  

 
11 Alma, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa, hlm. 170. 
12 Alma, hlm. 178. 
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6) Memberikan harga yang berbeda atau dengan istilah lain memberikan 

diskriminasi harga. 

c. Persaingan 

Adanya persaingan baik yang sudah ada maupun yang potensial, 

merupakan faktor yang mempunyai pengaruh penting dalam menentukan 

harga dasar suatu produk. Persaingan biasanya dioengaruhi oleh adanya 

produk serupa, produk pengganti atau subtitusi, dan adanya produk yng 

tidak serupa namun mencari konsumen atau pangsa pasar yang sama. 

b.  Harga dalam pandangan Islam 

Dalam fiqih Islam dikenal dua istilah berbeda mengenai harga suatu 

barang, yaitu as-ṣaman dan as-si’r. As-ṣaman adalah patokan harga suatu 

barang, sedangkan as-si’r adalah harga yang berlaku secara aktual di dalam 

pasar. Ulama fiqih membagi as-si’r menjadi dua macam. Pertama, harga 

yang berlaku secara alami, tanpa campur tangan pemerintah. Dalam hal 

ini, pedagang bebas menjual barang dengan harga yang wajar, dengan 

mempertimbangkan keuntungannya. Pemerintah, dalam harga yang 

berlaku secara alami, tidak boleh campur tangan, karena campur tangan 

pemerintah dalam kasus ini dapat membatasi kebebasan dan merugikan 

hak para pedagang ataupun produsen. Kedua, harga suatu komoditas yang 

ditetapkan pemerintah setelah mempertimbangkan modal dan keuntungan 

wajar bagi pedagang maupun produsen serta melihat keadaan ekonomi 
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yang riil dan daya beli masyarakat. Penetapan harga pemerintah dalam 

pemerintah ini disebut dengan at-tas’īr al-jabbari.13 

Ibnu Qudaimah, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qoyyim membagi bentuk 

penetapan harga tersebut kepada dua macam kategori. Pertama, penetapan 

harga yang bersifat dhalim dan penetapan harga yang bersifat adil. 

Penetapan harga yang bersifat dhalim adalah pematokan harga yang 

dilakukan oleh pemerintah yang tidak sesuai dan tidak logis dengan 

kondisi mekanisme pasar akibat terbatasnya pasokan komoditas dan 

langkahnya barang atau jasa, sementara permintaan sangat banyak dan 

tanpa memperdulikan kemaslahatan para pedagang. Penetapan harga yang 

diperbolehkan dan bahkan wajib dilakukan menurut mereka adalah ketika 

terjadi lonjakan harga yang cukup tajam, signifikan, massif dan fantastis 

menurut bukti akurat disebabkan oleh ulah para spekulan dan pedagang. 

Akan tetapi, pematokan harga tersebut juga harus dilakukan dalam batas 

adil, dengan memperhitungkan biaya produksi, biaya distribusi, 

transportasi, modal, margin, keuntungan bagi para produsen maupun 

pedagang.14 

Al Quran sangat menekankan perlunya keadilan. Sangatlah natural 

untuk mempegunakan gagasan ini berhubungan dengan pasar, khususnya 

 
13 Budi Utomo Setiawan, Fiqih Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2003), hlm. 90. 
14 Setiawan, hlm. 92. 
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dengan harga. Karena itu, Rasulullah SAW. Menyatakan sifatnya riba 

seseorang yang menjual terlalu mahal diatas kepercayaan pelanggan.15 

c. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen  

Harga adalah atribut produk atau jasa yang paling sering digunakan 

oleh sebagian besar konsumen untuk mengevaluasi produk.16 Harga juga 

dapat dikatakan nilai dari suatu barang yang dinyatakan dengan uang. 

Harga adalah faktor utama yang dipertimbangkan dalam pemilihan produk 

ataupun jasa. Suatu produk yang dihasilkan dan ditawarkan oleh 

perusahaan pasti memiliki nilai atau harga. Untuk memiliki, menggunakan 

atau mengonsumsi suatu barang atau produk, konsumen harus 

mengorbankan nilai atau yang biasa dinyatakan dengan uang. 

Penetapan harga yang tinggi yang tidak diiringi dengan kualitas 

daripada barang yang bagus, akan menurunkan minat konsumen untuk 

membeli produk tersebut, namun sebaliknya apabila harga murah maka 

akan ada kemungkinan membuat konsumen berminat untuk membeli 

produk tersebut. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa harga 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. 

 

 

 

 
15 Anwar, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah (Terjemah) (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), 

hlm. 92. 
16 Wulansari Ayu, Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Honda Beat Pada Pratama Metropolis Wedoro (Surabaya: Unesa, 2013), hlm. 22. 
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d. Indikator Harga 

a) Keterjangkauan Harga 

Keterjangkauan harga Artinya konsumen bisa menjangkau harga 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Produk biasanya ada beberapa 

jenis dalam satu merek, dan harganya juga berbeda dari termurah 

sampai termahal. 

b) Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Keterjangkauan harga yaitu faktor penetapan harga yang dilakukan 

oleh produsen atau penjual yang sesuai dengan konsumen terkait 

kemampuan membelinya. 

c) Kesesuaian harga dengan mamfaat  

Kesesuaian harga dengan manfaat produk merupakan faktor 

penetapan harga yang dilakukan oleh produsen yang sesuai dengan 

keinginan konsumen dalam memperoleh manfaat dari produk. 

d) Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga 

Daya saing harga yaitu penawaran harga yang diberikan produsen 

berbeda dan bersaing dengan yang ditawarkan oleh produsen lain, pada 

suatu produk yang sama. Konsumen membandingkan harga dari 

berbagai pertimbangan produk yang tersedia sehingga dapat 

mengambil kesimpulan untuk menggunakan dana pada produk yang 

sesuai. 
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3. Lokasi 

a. Pengertian Lokasi  

Tempat adalah lokasi yang digunakan untuk proses penyampaian 

barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Untuk mengukur dan 

mengetahui besarnya kontribusi lokasi dalam mempengaruhi Minat Beli 

Konsumen dapat di ukur menggunakan indikator lokasi yang terdiri dari 

kemudahan mencapai lokasi, kelancaran akses menuju lokasi, dan 

kedekatan lokasi. Tempat adalah lokasi yang digunakan untuk proses 

penyampaian barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Untuk 

mengukur dan mengetahui besarnya kontribusi lokasi dalam 

mempengaruhi Minat Beli Konsumen  dapat di ukur menggunakan 

indikator lokasi yang terdiri dari kemudahan mencapai lokasi, kelancaran 

akses menuju lokasi, dan kedekatan lokasi.17 Menurut Tjiptono lokasi 

mengacu pada berbagai aktivitas pemasaran yang berusaha memperlancar 

dan mempermudah penyampaian atau penyaluran barang atau jasa dari 

produsen kepada konsumen.18 Menurut Fandy Tjiptono pemilihan lokasi 

fisik memerlukan beberapa dasar pertimbangan seperti berikut ini: 

1) Akses, yaitu lokasi mudah dilalui dan mudah dijangkau sarana 

transportasi. 

2) Visibilitas, yaitu lokasi yang dapat dilihat dari jarak pandang normal. 

 
17 Kelvinia M, Maya Umar Putra, and Efendi Nasrul, “Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil,” 

(Medan:JWEM, 2021), hlm. 88. 

 18 Robby Fauji dan Syifa Pramudita Faddila, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Johar Futsal Karawang,” Jurnal Manajemen 5, no. 2 (2020): 

42. 
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3) Tempat parkir yang luas, nyaman, dan aman. 

4) Ekspansi, tersedia lokasi yang cukup luas untuk perluasan usaha di 

kemudian hari. 

5) Lingkungan, yaitu daerah yang mendukung produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

 Levy berpendapat bahwa lokasi adalah perencanaan dan 

pelaksanaan program penyaluran produk atau jasa melalui tempat atau 

lokasi yang sama.19 Lokasi yang strategis menjadi salah satu faktor penting 

dalam dunia bisnis agar menunjang keberhasilan perusahaan dalam 

distribusi produk. Lokasi juga berhubungan dengan masalah efisiensi 

transportasi, seperti kemudahan dalam pendistribusian dan kemudahan 

mencapai konsumen. Terdapat tiga jenis interaksi yang dapat 

mempengaruhi lokasi, yaitu: 

Konsumen mendatangi pemberi jasa/produsen. 

1) Pemberi jasa/produsen mendatangi konsumen. 

2) Pemberi jasa/produsen dan konsumen tidak bertemu secara langsung.  

Variabel lokasi memiliki indikator-indikator yang menjadi tolak 

ukur yaitu sebagai berikut: 

1) Strategis, dekat dengan tempat tinggal dan berada di pusat kota 

sehingga konsumen tidak kesulitan untuk menjangkaunya. 

2) Mudah dijangkau dengan transportasi umum. 

 
 19 Ryan Kurniawan and Yuniar Aisah Krismonita, “Pengaruh Kelengkapan Produk Dan 

Lokasi Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Giant Expresss Sukabumi,” Jurnal Ilmiah Manajemen 

XI, no. 2 (2020): 147. 
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3) Aman, keamanan dan kenyamanan yang terjamin akan membuat 

konsumen betah. 

4) Memiliki tempat parkir yang luas, sehingga tidak menimbulkan 

keributan dan tetap nyaman. 

5) Desain interior yang bagus dsn estetik akan meningkatkan ketertarikan 

konsumen. 

b. Indikator lokasi 

a) Keterjangkauan Harga  

Keterjangkauan harga Artinya konsumen bisa menjangkau harga 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Produk biasanya ada beberapa 

jenis dalam satu merek, dan harganya juga berbeda dari termurah 

sampai termahal. 

b) Kedekatan dengan Kediamannya 

Adalah kedekatan tempat lokasi yang berada di suatu wilayah 

dengan wilayah kediaman. 

c) Persaingan 

Persaingan atau kompetisi adalah bersaingnya para penjual yang 

sama-sama berusaha mendapatkan keuntungan, pangsa pasar, dan 

jumlah penjualan. 

c. Pengaruh Penentuan Lokasi 

Dalam penentuan lokasi yang tepat terdapat beberapa hal yang akan 

memperngaruhi kemampuan perusahaan dalam:  

▪ Melakukan pelayanan secara memuaskan terhadap konsumen.  
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▪ Memperoleh bahan baku yang cukup dan mendapatkan harga yang layak 

dan memuaskan.  

▪ Mendapatkan tenaga kerja yang cukup.  

▪ Memungkinkan terjadinya perluasan lokasi di kemudian hari 

Lokasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

perusahaan karena mempengaruhi perkembangan dan kelangsungan 

perusahaan.20 Ada dua hal yang mendasari pemilihan lokasi, yaitu 

komitmen jangka panjang dan berpengaruh terhadap biaya operasi dan 

pendapatan. 

Lokasi yang telah ditentukan oleh perusahaan, bangunan dan mesin 

telah dipasang perusahaan tidak akan mudah untuk memindahkan 

lokasinya dan biasanya akan menetap pada masa yang cukup lama. 

Kesalahan dalam pemilihan lokasi dapat mengakibatkan biaya transportasi 

tinggi, kurangnya tenaga kerja, kesempatan bersaing tidak ada, tidak 

tersedia bahan baku yang cukup, dan hal lain yang dapat mengganggu 

kegiatan perusahaan yang mengakibatkan rendahnya pendapatan yang 

diperoleh.  

Perencanaan dan evaluasi lokasi dilakukan pada perusahaan yang 

baru berdiri dan perusahaan yang sudah beroperasi, hal ini disebabkan oleh 

faktor:  

▪ Berpindahnya pusat kegiatan bisnis.  

 
20 Choms Gary Ganda Tua Sibarani, Nelly Armayanti, Irwansyah,dkk, DasarDasar 

Kewirausahaan, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), hlm. 41.  
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▪ Adat masyarakat yang berubah.  

▪ Berpindahnya konsentrasi pemukiman.  

▪ Terdapat jaringan komunikasi dan pengangkutan yang lebih baik.  

▪ Kapasitas produksi yang meningkat. 

Apabila lokasi sudah tidak memadai yang disebabkan oleh faktor di 

atas, maka perusahaan harus melakukan relokasi, yaitu memindahkan 

lokasi perusahaan ke tempat yang baru. Pada kegiatan relokasi pasti harus 

memperhatikan peralatan yang akan dibawa dan ditinggal, tenaga kerja 

yang akan dibawa ke lokasi yang baru, pelayanan pada konsumen 

sementara berpindah ke lokasi yang baru.21 

d. Tujuan Keputusan Lokasi 

Lokasi merupakan bagian yang membutuhkan keputusan yang 

cukup panjang untuk mengakibatkan keterikatan organisasi dengan faktor 

geografis dalam jangka waktu yang lama. Pemilihan lokasi merupakan 

keputusan utama dalam perusahaan karena investasi terbesar yang 

dikeluarkan untuk sarana dan prasarana perusahaan. 

Pemilihan lokasi yang salah akan mengakibatkan pemborosan biaya. 

Oleh karena itu, pemilihan lokasi harus mempertimbangkan kebijakan di 

masa depan seperti rencana ekspansi perusahaan, jadwal diserfikasi 

produk, konversi bahan baku dan faktor lain yang berhubungan dengan 

kegiatan perusahaan.  

 
21 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi,…hlm. 127. 
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Tujuan pemilihan lokasi yaitu untuk menetapkan lokasi yang 

optimal yang nantinya akan memberikan keuntungan yang tinggi bagi 

perusahaan.22 

e.  Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Lokasi 

1) Keputusan Negara  

Dalam memilih keputusan lokasi harus memperhatikan peraturan 

pemerintah, sikap dan pendirian pemerintah, stabilitas, serta insentif 

pemerintah. Dengan ini kita dapat melihat ada atau tidak rangsangan dari 

para investor untuk membangun lokasi bisnisnya di Indonesia. Kemudian 

juga memperhatikan isu budaya dan ekonomi. Hal ini akan menarik 

investor untuk masuk ke dalam suatu negara. 

luar negeri yang membangun usahanya karena potensi pasar yang 

sangat luar biasa. Selanjutnya ketersediaan, sikap, produktivitas dan biaya 

tenaga kerja. Sikap tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sikap yang rajin 

dan tidak suka bolos dan tidak suka berpindahpindah tempat kerja. 

Produktivitas tenaga kerja akan memberikan hasil yang maksimal. Tenaga 

kerja akan diberi gaji sesuai dengan produktivitas yang dihasilkan. Gaji 

yang rendah belum tentu lebih baik dari gaji yang tinggi, begitu juga 

sebaliknya. Apabila gaji yang rendah dengan produktivitas yang rendah 

lebih buruk dari gaji yang tinggi dengan produktivitas yang tinggi. 

 
22 Nurmadhani Fitri Suyuthi, Darwin Lie, Nana Triapnita Nainggolan, dkk, Dasar-Dasar 

Manajemen Teori, Tujuan dan Fungsi, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 120. 
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Keputusan lokasi juga harus mempertimbangkan ketersediaan bahan 

baku, sarana komunikasi dan energi. Serta mempertimbangkan nilai tukar 

mata uang. Meski gaji dan produktivitas suatu negara kelihatan ekonomis, 

tingkat nilai tukar yang tidak menguntungkan akan mengurangi atau 

menghilangkan nilai ekonomis tersebut. Nilai tukar yang stabil akan 

menarik investor karena prediksi bisnis ke depan dapat dilakukan dengan 

mudah. 

2) Keputusan Daerah  

Dalam pemilihan lokasi daerah harus mempertimbangkan daya tarik 

suatu daerah. Di Indonesia terdapat Otonomi Daerah yaitu 

mengembangkan kebijakan sendiri pada penentuan pajak dan peraturan 

lainnya. Dalam budaya misalkan di daerah Minang terkenal dengan 

budaya merantau, maka untuk mencari tenaga kerja di Minang akan 

kesulitan karena sebagian besar masyarakatnya merantau. Iklim juga 

menjadi daya tarik tersendiri, misalkan pada daerah perkebunan kelapa 

sawit banyak terdapat di Sumatera Utara dibanding Sumatera Selatan. 

Faktor tenaga kerja menjadi hal yang tersedia untuk mencakup 

ketersediaan dan biaya tenaga kerja, serta sikap terhadap pekerja. Biaya 

dan ketersediaan energi dan air harus tersedia. Lokasi yang dipilih harus 

mematuhi peraturan perundang-undangan lingkungan provinsi atau kota, 

dan menampung suara dari masyarakat sekitar serta penggunaan hak jalan. 
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Pemilihan lokasi juga harus dekat dengan bahan baku dan 

konsumen. Kedekatan ini sangat penting bagi perusahaan dalam 

memproduksi barang yang cepat membusuk, seperti roti, susu, dan seafood 

beku. Kedekatan ini juga diperlukan apabila terdapat biaya transportasi 

bahan baku yang mahal, misalkan pabrik baja, kertas, dan perakitan mobil 

yang memiliki bahan baku yang berat. Kemudian kedekatan dengan pasar 

menjadi hal yang penting bagi perusahaan yang memiliki sifat organisasi 

jasa dan manufaktur.23 

Keadaan bangunan atau lahan yang dipengaruhi oleh keadaan tanah 

dan pola angin yang kemungkinan mengalami banjir atau musibah yang 

lain. Harga tanah sangat beragam, tergantung dari kondisi tanah dan biaya 

bangunannya. 

f. Keputusan Tempat 

Pertimbangan dalam memilih lokasi tempat yaitu ukuran tempat 

yang terjadi kemungkinan terdapat perluasan dan biaya yang dikeluarkan 

sesuai dengan yang dimiliki. Kemudian pertimbangan selanjutnya yaitu 

transportasi laut atau pelabuhan, transportasi udara dan transportasi darat 

agar mempermudah dalam mencapai tujuan perusahaan melalui jalur darat 

dan kemungkinan melalui sungai.  

Kemudian restriksi penetapan daerah. Hal ini sangat dibutuhkan 

pada usaha perkebunan karena memerlukan tanah ulayat atau adat, dan 

 
23 M. Syamsul Ma’arif dan Hendri Tanjung, Manajemen Operasi, hlm. 189-193. 
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batas-batas tanah juga harus jelas agar tidak terjadi kerisuhan dengan 

warga yang mengklaim bahwa tanah tersebut milik warga. 

Lokasi yang dipilih harus dekat dengan pemasok dan jasa yang 

dibutuhkan, serta fasilitas kehidupan seperti rumah sakit, toko, perumahan, 

dan lain sebagainya. Hal yang paling penting yaitu dampak dari 

lingkungan pada pembuangan limbah.  

Keputusan tempat akan berpengaruh pada keputusan persediaan 

dalam mengolah produk. Keputusan persediaan biasanya memilih strategi 

pengalokasian dan mendorong persediaan ke lokasi penyimpanan atau 

menarik persediaan ke lokasi penyimpanan. Pemilihan lokasi pada setiap 

lini atau departemen produksi harus dekat dengan persediaan dan 

mengelola persediaan tersebut dengan metode pengendalian persediaan.24 

g. Tahap Pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi menurut Teguh Astriyanto menggunakan tiga 

tahap, yaitu:  

1). Memilih lokasi wilayah yang secara umum terdapat lima faktor dasar, 

yaitu;  

▪  Dekat dengan pasar.  

▪  Dekat dengan bahan baku.  

 
24 Annisa Kesy Garside, Manajemen Logistik, (Malang: UMM Press, 2017), hlm. 21.  
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▪  Tersedia fasilitas pengangkutan.  

▪ Terjamin pelayanan umum seperti bahan bakar, air, listrik dan 

penerangan.  

▪ Lingkungan dan iklim yang menyenangkan. 

2). Memilih masyarakat yang terdapat pada lokasi yang dipilih, terdapat 

enam faktor dasar, yaitu;  

▪ Tersedia tenaga kerja yang memiliki skill yang diperlukan dan jumlah 

tenaga kerja yang diperlukan.  

▪  Upah yang dikeluarkan lebih murah.  

▪ Terdapat perusahaan yang bersifat komplementer atau suplementer 

dalam hal bahan baku, buruh, hasil produksi, dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan memiliki keterampilan.  

▪  Terciptanya kerja sama yang baik pada perusahaan lain yang terdapat di 

sekitar perusahaan.  

▪  Menunjang peraturan daerah.  

▪  Kehidupan masyarakat yang menyenangkan. 

3). Memilih lokasi tertentu. Maksudnya memilih tanah yang cukup luas 

untuk bangunan, halaman, tempat parkir yang akan digunakan untuk 

perusahaan, serta suatu saat terjadinya perluasan bangunan. 
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h. Lokasi Dalam Pandangan Islam 

Semua hal dalam kehidupan kita sudah diatur dalam Islam, seperti 

pemilihan dalam lokasi usaha di atur dalam Alquran surah Al-A’raf ayat 

56 sebagai berikut: 

اللّهِٰ  رَحَْْتَ  اِنَّ  وَّطَمَعًاۗ  خَوْفاً  وَادْعُوْهُ  اِصْلََحِهَا  بَ عْدَ  الََْرْضِ  فِِ  تُ فْسِدُوْا  وَلََ 
نَ الْمُحْسِنِيَْْ   ٥٦قَريِْبٌ مِٰ

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik”.(Q.S Al-A’raf 

ayat 56).25 

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT menyerukan kepada kita umat 

muslim bahwa kita boleh saja memakai semua yang ada dimuka bumi 

Allah ini dengan syarat tidak merusak dan membahayakan orang lain dan 

sekitar kita. Allah SWT memiliki kekuasaan dan pengaruh yang sempurna. 

Hal ini menjadi salah satu pertimbangan ketika kita memilih lokasi usaha 

yang akan kita bangun agar tetap sesuai dengan syariat Islam.26  

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung dan memperkuat penelitian ini, peneliti 

menggunakan penelitian terdahulu sebagai pedoman dan pandangan yang 

berkaitan dengan determinan minat beli konsumen, yaitu sebagai berikut: 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

No.  Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Siti Hardianti. Z1, 

Irmansyah 

Pengaruh Lokasi 

Terhadap Keputusan 

Berdasarkan  hasil  

penelitian  yang  

 
25 QS, Al-A ’raf (7): 56. 

 26 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith Jilid 1 (Gema Insani, 2012). 
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Siregar2, 

Karnelis3, Kiagus 

Muhammad Zain 

Basriwijaya4 

(Journal, 

Universitas 

Samudra, Langsa, 

Aceh, Indonesia) 

Pembelian Pada 

Jajanan Pasar 

Pedagang Kaki Lima 

Di Taman Kantor 

Bupati Aceh Tamiang 

telah  dilakukan  

dengan  

menggunakan  

analisis deskriptif  

dengan  

menggunakan  

analisis  regresi  

linier  sederhana  

yaitu  pengaruh  

lokasi terhadap  

keputusan  

pembelian  pada  

Jajanan  Pasar  

Pedagang  Kaki  

Lima  di  Taman  

Kantor Bupati  Aceh  

Tamiang. 

2. Rahmi Alfiani 

(Skripsi, IAIN 

Palopo, 2017) 

Pengaruh Bauran 

Pemasaran Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Pad Pedagang Kaki 

Lima  Di Salobulo 

Hasil Pengujian 

menyatakan produk 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian pada 

pedagang kaki lima 

di salobulo. 

3. Dian Rahmawaty 

(Journal ekonomi, 

Bukittinggi, 2018) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan Harga 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen 

Pada Pedagang Kaki 

Lima Pasar Aur 

Kuning Bukittinggi 

hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan kualitas 

produk dan harga 

terhadap keputusan 

konsumen. Variabel 

yang paling 

berpengaruh besar 

terhadap keputusan 

konsumen adalah 

variabel produk 

dengan presentase 

sebesar 0,801. 

4. Khusnul 

Istiqomah, M. 

Nazori, Ahmad 

Dono 

(Journal ekonomi, 

Universitas Islam 

Negeri Sulthan 

Pengaruh Harga Dan 

Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada 

PasarMalam Di Desa 

Kasiro Kecamatan 

Batang Asai 

Berdasarkan 

pengolahan data yang 

dilakukan dalam 

penelitian ini 

didapatkan hasil 

untuk variabel harga 

(X1) secara parsial 
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Thaha Saifuddin 

Jambi, 2023) 

Kabupaten 

Sarolangun. 

yaitu dengan tingkat 

signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05 

yaitu dengan tingkat 

signifikansi sebesar 

0,000 maka dapat 

dikatakan variabel 

harga bepengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

sedangkan untuk 

variabel kualitas 

pelayanan (X2) 

secara parsial yaitu 

dengan tingkat 

signifikansi yang 

lebih besar dari 0,05 

yaitu dengan tingkat 

signifikansi sebesar 

0,678 maka dapat 

dikatakan bahwa 

variabel harga tidak 

berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Selanjutnya dengan 

menggunakan uji F 

memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 

0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05 maka 

model regresi bisa 

dipakai untuk 

memprediksi bahwa 

harga dan kualitas 

pelayanan secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

5. M. Aslam 

(skripsi, 

universitas 

muhammadiyah 

Makassar, 2020) 

Pengaruh Minat 

Konsumen Terhadap 

Minat Beli Konsumen  

Minuman Kopi Pada 

Tian Café Di 

Jeneponto 

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

berdasarkan jumlah 

pemilih 83 

responden melalui 

pembagian 
kuesioner, maka 

dapat diketahui 

pilihan responden 

berdasarkan setiap 
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variabel dengan skor 

jawaban 1-5 di 

bawah ini akan di 

jelaskan satu persatu 

variabel-variabel 

dalam penelitian ini. 

6. Dedy Ansari 

Harahap 

(Jurnal Keuangan 

dan Bisnis, Medan 

2015) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat 

Beli Konsumen  

Konsumen Di Pajak 

Usu (Pajus) Medan 

Kualitas produk dan 

harga berpengaruh 

secara parsial dan 

secara simultan 

terhadap Minat Beli 

Konsumen 

Konsumen Di Pajak 

Usu (Pajus) Medan 

 

7. Miftahul Huda 

(Skripsi, IAIN 

Jember, 2019) 

Pengaruh Harga, 

Lokasi/Tempat Dan 

Kesadaran Halal 

Terhadap Keputusan 

pembelian Konsumen 

Muslim Pedagang 

Kaki Lima Kabupaten 

Jember 

Hasil Penelitian 

Dengan demikian 

dapat disimpulkan 

bahwa variabel 

harga berpengaruh 

secara positif 

terhadap Minat Beli 

Konsumen  

konsumen muslim 

8. Khoiriyah 

Nasution,   Delima 

Sari Lubis,  Hamni 

Fadlilah Nasution 

Determinan Minat 

Beli Konsumen  

Masyarakat di Pasar 

Raya Kodok Kota 

Padangsidimpuan 

Instrumen variabel 

Minat Beli 

Konsumen,harga 

dan lokasi 

dinyatakan reliabel 

karena Nilai 

Cronbach's Alpha 

lebih besar dari 0,60. 

Nilai Cronbach's 

Alpha Variabel 

Minat Beli 

Konsumen  sebesar 

0,623, nilai 

Cronbach's Alpha 

variabel harga 

sebesar 0,685 dan 

nilai Cronbach's 

Alpha variabel 

lokasi sebesar 0,732. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

ketiga variabel 
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dinyatakan reliabel. 

9.  Muhammad Isa, H. 

Aswadi Lubis, 

Ilma Sari Lubis 

(2020) 

Pengaruh Religiusitas 

dan Lokasi Terhadap 

Minat Beli Konsumen  

Konsumen Pada 

Rahmat Syariah 

Swalayan City Walk 

Padangsidimpuan 

Dari penelitian yang 

dilakukan 

ditemukan bahwa 

secara simultan 

variabel religiusitas 

dan variabel lokasi 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap Minat Beli 

Konsumen  

konsumen pada 

Rahmat Syariah 

Swalayan City Walk 

Padangsidimpuan 

dengan kontribusi 

sebesar 92,3%, 

sedangkan sisanya 

7,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain 

yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan penelitian Siti Hardianti dkk yaitu sama-sama menggunakan 

Keputusan pembelian variable Y, sedangkan perbedaan terletak pada 

tempat dan waktu penelitian. 

b. Persamaan penelitian Rahmi alfianai (2017) yaitu sama-sama 

menggunakan variable Y, sedangkan perbedaan terletak pada tempat 

dan waktu penelitian. 
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c.  Persamaan penelitian Dian Rahmawaty yaitu sama-sama 

menggunakan variable Y, sedangkan perbedaan terletak pada tempat 

dan waktu penelitian. 

d. Persamaan penelitian Khusnul istiqomah yaitu sama-sama 

menggunakan variable Y, sedangkan perbedaan terletak pada tempat 

dan waktu penelitian. 

e. Persamaan penelitian M. Aslam (2020) yaitu sama-sama menggunakan 

harga sebagai variabel X, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat 

dan waktu penelitian. 

f. Persamaan penelitian Dedy Ansari Harahap (2015) yaitu sama-sama 

menggunakan harga sebagai variabel X, sedangkan perbedaannya 

terletak pada tempat dan waktu penelitian. 

g. Persamaan penelitian Miftahul Huda (2019) yaitu sama-sama 

menggunakan lokasi dan harga sebagai variabel X, sedangkan 

perbedaannya terletak pada tempat dan waktu penelitian. 

h. Khoiriyah Nasution, Delima Sari Lubis, Hamni Fadlilah Nasution yaitu 

sama-sama menggunakan harga sebagai variabel X, sedangkan 

perbedaannya terletak pada tempat dan waktu penelitian. 

i. Muhammad Isa, H. Aswadi Lubis, Ilma Sari Lubis (2020) sama-sama 

menggunakan lokasi sebagai variabel X, sedangkan perbedaannya 

terletak pada tempat dan waktu penelitian. 
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C. Kerangka Konsep 

Kerangka Konsep peneliti menggambarkan hubungan dari variabel 

independen, dalam hal ini untuk mengetahui secara parsial dan simultan 

variabel bebas yaitu Lokasi (X1), harga (X2), apakah memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap variabel dependent yaitu Minat Beli Konsumen  (Y), 

maka dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

Gambar II.1 

   Kerangka Konsep 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan pengamatan oleh peneliti atas permasalahan yang 

terjadi maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1 Ada pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim 

pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan 

2 Ada pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim 

pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan 

3 Ada pengaruh Harga dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Muslim pada kaki lima di Kota Padangsidimpuan  

Harga (X1) 

 

Lokasi (X2) 

 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu di Sekitaran Jln. 

Patrice Lumumba dan Jln. M.H Tamrin Kota Padangsidimpuan, Sumatera 

Utara, Indonesia. Waktu penelitian pada bulan Agustus 2023 sampai dengan 

selesai 

B.  Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif bisa diartikan penelitian yang menggunakan 

pengukuran dengan angka dan dianalisis menggunakan metode-metode 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.1 Dengan demikian, 

populasi tidak hanya orang saja, melainkan juga objek dan benda-benda 

alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

 
1 Mudrajad, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 123. 
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Masyarakat 

muslim Kota Padangsidimpuan yang berjumlah 191.810 Jiwa yang pernah 

berbelanja pada pedagang kaki lima yang ada di sekitaran Jln. Patrice 

Lumumba dan Jln. M.H Tamrin Kota Padangsdidimpuan. 

2. Sampel 

Sampel  merupakan  sebuah bagian dari jumlah populasi dan  

karakteristik populasi yang dimiliki.2 Dalam penelitian ini pemilihan sampel 

dilakukan secara representatif (mewakili) untuk memperoleh data yang 

akurat. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel 

Dalam menentukan responden peneliti menggunakan metode 

sampling insidental atau teknik penentuan responden berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sampel, bila yang kebetulan ditemui tersebut cocok 

untuk dijadikan respondan (sumber data). 

Sugiyono menyatakan bahwa bila penelitian akan dilakukan dengan 

analisis regresi berganda maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali 

 
2 Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 62. 
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jumlah variabel yang akan diteliti, sehingga diperoleh rumus sebagai 

berikut.3 

n = { 10 x jumlah variabel yang digunakan}  

n = 10 x 3 variabel  

n = 30 Sampel/responden   

Jadi dalam penelitian ini akan menggunakan 30 responden sebagai 

sumber data yang akan diperoleh dengan menggunakan angket atau 

kuesioner sebagai alatnya. Namun, dalam proses penyebaran angket atau 

kuesioner peneliti memperoleh 50 responden (dengan menggunakan teknik 

incidental sampling) yang bersedia mengisi angket atau kuesioner yang 

telah dibuat sebelumnya. 

3. Sumber Data 

Data merupakan indikator yang dibutuhkan pada penelitian. Jenis 

sumber data yang dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti.4 Proses pengumpulan data 

menggunakan angket/kuesioner kepada para pelanggan untuk mengetahui 

tanggapan responden sehingga diketahui Harga Dan Lokasi Berpengaruh 

Terhadap Keputusan Pembelian. Responden dari penelitian ini merupakan 

masyarakat Muslim Kota Padangsidimpuan.   

 
3 Sugiyono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  Dan R&D. (Bandung: 

ALFABETA, 2019), hlm. 127 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 17. 



41 
 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan 

data yakni sebagai berikut : 

a.  Angket  

Angket atau koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden untuk dijawab.5 Pertanyaan atau pernyataan yang 

diajukan merupakan representasi dari rumusan masalah yang telah dibuat 

sebelum adanya penelitian lebih lanjut oleh peneliti. Selanjutnya 

pertanyaan atau pernyataan itu dapat memberikan informasi kepada 

peneliti berupa angka-angka yang kemudian akan digunakan untuk bahan 

analisis. Memperoleh informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

dari responden tampa merasa khawatir bila responden memberi jawaban 

yang tidak sesuai dengan dalam pengisiann pertanyaan merupakan tujuan 

utama penyebaran angket ini.                                        

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket terstruktur, 

artinya pertanyaan dan jawaban telah disiapkan oleh peniliti untuk 

memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan. Data yang akan 

diperoleh dari penyebaran angket ini antara lain mengenai : pengaruh 

harga, lokasi/tempat terhadap keputusan pembelian konsumen Muslim 

pada pedagang kaki lima Kota Padangsidimpuan.  

 
5 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi RdD (Bandung: Alfabeta, 2002), hlm. 70. 
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b.  Dokumentasi 

Hal ini merupakan usaha pencarian data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan responden dan penelitian.6 

c.  Wawancar 

Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan 

mengumpulkan data-data berupa informasi.7    

2. Instrumen Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan 

data utama yaitu koesioner (angket) Angket adalah teknik pengumpulan 

data dengan menyebarkan angket berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

kepada responden yaitu mengenai determinan minat beli konsumen di 

pedagang kaki lima. Angket akan diisi responden sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya di lapangan. 

Pada angket penelitian yang sesungguhnya peneliti menggunakan 

Skala Likert sebagai skala pengukuran sikap yang dibuat dalam bentuk 

checklist. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert 

mempunyai skor yang dapat berupa angka-angka. Adapun skor yang 

diterapkan untuk pertanyaan pada angket ini adalah: 

  

 
6 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), hlm. 62. 
7 Suharmisi Arikunto, hlm. 63. 
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Tabel III.1 Penetapan Skor Atas Jawaban Angket 

No. Alternatif Jawaban Skor  

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Kurang setuju 3 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

 

Pe lne lliltil te lrhadap relsponde ln akan dilbe lrilkan skor, tilap-tilap pi llilhan 

jawaban yang diltelntukan. Dalam pelnyusunan angkelt, agar tildak kelluar 

daril pe lmbahasan yang dilte lliltil maka pelne lli ltil melnyusun ki lsi l-kilsi l angkelt 

se lbagail be lrilkut: 

Tabel III.2 Kisi-kisi Angket Keputusan Pembelian 

No Variabel 

 

Indikator No. Soal 

1 Keputusa

n 

Pembelia

n (Y) 

a. Kemantapan setelah mengetahui 

informasi produk 

b. Memutuskan membeli karena 

merk yang di sukai 

c. Sesuai keinginan dan kebutuhan 

1, 2 

 

3,4 

 

5 

2 Harga l 

(X1) 

 

a. Keterjangkauan harga 

b. Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk 

c. Kesesuaian harga dengan 

mamfaat 

d. Harga sesuai kemampuan atau 

daya saing harga 

1 

2, 3 

 

4,5 

 

6 

3 Lokasi 

(X2) 

a. Keterjangkauan 

b. Kedekatan dengan kediaman 

c. Persaingan 

 

1, 2 

3 

4,5 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrument dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Suatu 

instrumen memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan 

kriteria.8Taraf signifikan yang digunakan adalah 0,1 dengan kriteria sebagai 

berikut:  

a. Jika hasil rhitung > rtabel, maka data dinyatakan valid.  

b. Jika hasil rhitung < rtabel maka data dinyatakan tidak valid.9 

2.  Uji Reliabilitas 

Menurut Singarimbun reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran atau alat ukur. 

Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan menunjukkan 

konsistensi dan stabilitas skala pengukuran. Pengukuran yang memiliki 

reliabilitas dapat mengukur konsistensi, tetapi belum tentu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Apabila variabel yang diteliti mempunyai 

Cronbach Alpha > 60% (0,06) maka variabel tersebut dikatakan reliabel dan 

 
 8 Ngatno, “Buku Ajar Metodologi Penelitian” (Semarang: Lembaga Pengembangan Dan 

Penjamin Mutu Pendidikan, 2015). hlm. 12. 
9 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 

2017 CV).hlm.125. 
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dapat diterima, sebaliknya Cronbach alpha <60% maka variabel tersebut 

dikatakan tidak reliabel dan tidak dapat diterima.10 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk memperoleh 

informasi terkait data yang didapatkan distribusinya normal atau tidak. 

Normalitas data menjadi sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk 

menentukan jenis statistik apa yang dipakai dalam menganalisis data 

selanjutnya.11 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

 Uji Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan 

linear yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam 

model regresi. Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antara variabel 

independen dalam satu model. Gejala adanya multikolinearitas antara 

lain dengan melihat nilai Variance Inflation Faktor dan Tolerance nya. 

Jika nilai VIF yang dihasilkan kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih 

dari 0,1  maka tidak terjadi multikolinieritas.12 

 

 
10 Sugiyono. hlm. 130. 

 11 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 

2016). 

 12 Dinda Audriene Muthmainah, “2030 Potensi Transaksi Makanan-Minuman Halal Capai 

US$1 T,” n.d., https://doi.org/10.30598/barekengvol14iss3pp333-342. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat perbedaan 

variance.13 Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat melalui uji Gletser 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a)  Bila Signifikan hasil korelasi < 0,05, maka persamaan regresi 

tersebut mengandung heteroskedastisitas. 

b)  Bila Signifikan hasil korelasi > 0,05, maka persamaan regresi 

tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. 

3.  Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah analisis regresi yang 

digunakan untuk menguji hubungan antara variabel dependen (Y) dengan 

lebih dari dua atau variabel independen (X) yang diuji. Tujuan dari uji 

regresi linear berganda adalah untuk memprediksi nilai variabel tak bebas 

(Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya (X) diketahui, dan juga untuk 

mengetahui bagaimana arah hubungan variabel independen dengan variabel 

dependennya.14 Bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Y = a+ b b1 X1+ b2 X2….+ bn Xn. 

Kp = a+b1 X1+ b2 X2+e 

 
 

 14 Muthmainah, “2030 Potensi Transaksi Makanan-Minuman Halal Capai US$1 T.” 
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Keterangan:    

Kp  = Keputusan Pembelian  

a  = Konstanta  

b1b2  = konstanta Variabel X terhadap Y  

X1 = Harga 

X2 = Lokasi 

e  = Error (kesalahan)  

4. Koefisien Determinasi (R2 )  

Dalam mengukur seberapa baik garis regresi cocok dengan datanya 

atau mengukur presentase total variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi 

digunakan konsep koefisien determinasi (R2 ). Semakin dekat angkanya 

mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan 

data aktualnya. Semakin mendekati angka nol maka kita mempunyai garis 

regresi yang kurang baik. Misalnya, jika R 2 = 0,9889, artinya bahwa garis 

regresi menjelaskan sebesar 98,89% fakta sedangkan sisanya sebesar 1, 

11% dijelaskan oleh variabel penganggu yaitu variabel diluar model yang 

tidak dimasukkan dalam model. 

5. Uji Hipotesis 

          a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk menguji keberhasilan koefisien regresi secara 

parsial. Uji ini dilakukan untuk menyatakan apakah variabel bebas (X) 

secara tunggal berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).  
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Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficient pada kolom sig. Dalam 

hal ini penulis menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05). Yang artinya: 

1) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka ada pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

2) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak ada pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.15 

g. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji f) 

Uji f digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

variabelvariabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

Hasil uji f dapat dilihat pada tabel ANOVA pada kolom sig. Dalam hal 

ini penulis menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), Yang artinya: 

1) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka ada pengaruh signifikan secara 

bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak ada pengaruh signifikan 

secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.16 

 

 

 

 

 
15 . Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPPS (Yogyakarta: Mediacom, 2008), hlm.83. 
16 Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, hlm. 158. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 

1. Sejarah Kota Padangsidempuan 

 

Nama kota ini berasal dari "Padang na dimpu", dalam Bahasa Batak 

Angkola; padang artinya hamparan atau kawasan luas, na artinya yang, 

dan dimpu artinya tinggi, sehingga dapat diartikan "hamparan yang luas 

yang berada di tempat yang tinggi." Pada zaman dahulu daerah ini 

merupakan tempat persinggahan para pedagang dari berbagai daerah, 

pedagang ikan dan garam dari Sibolga–Padangsidimpuan–

Panyabungan, Padang Bolak (Paluta) Padangsidimpuan – Sibolga.  

Seiring perkembangan zaman, tempat persinggahan ini semakin 

ramai dan kemudian menjadi kota. Kota ini dibangun pertama kali 

sebagai benteng pada tahun 1821 oleh pasukan Paderi yang dipimpin 

oleh Tuanku Lelo. Benteng ini membentang dari Batang Ayumi sampai 

Aek Sibontar. Sisa-sisa benteng peninggalan Perang Paderi saat ini 

masih ditemukan, walau sudah tidak terawat dengan baik. Salah satu 

pengaruh pasukan Paderi ini pada kota bentukan mereka ialah agama 

yang dianut oleh mayoritas penduduk kota ini, yaitu agama Islam. 

Pada zaman penjajahan Belanda, kota Padangsidimpuan dijadikan 

pusat pemerintahan oleh penjajah Belanda di daerah Tapanuli. 

Peninggalan bangunan Belanda disana masih dapat dijumpai berupa 

kantor pos polisi di pusat kota. Sehingga tidak heran, kalau ingin melihat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Batak_Angkola
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Batak_Angkola
https://id.wikipedia.org/wiki/Paderi
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Paderi
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sejarah kota Padangsidimpuan, tersimpan foto-foto zaman dahulu kota 

Padangsidimpuan di sebuah museum di kota Leiden, Belanda. 

2.  Pemerintahan  

 

Sejak pemerintahan Hindia Belanda hingga kota ini berubah 

menjadi Kota Administratif berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

32 Tahun 1982, kota ini terbagi atas enam (6) wek (wijk) yakni Wek I 

(Kampung Marancar), Wek II (Pasar Julu), Wek III (Kampung Teleng), 

Wek IV (Kampung Jawa dan Kantin), Wek V (Pasar Siborang dan 

Sitamiang), dan Wek VI (Kampung Darek).  

Kemudian sejak tanggal 21 Juni 2001, berdasarkan Undang-undang 

Nomor 4 Tahun 2001, Kota Padang Sidempuan ditetapkan sebagai 

Daerah Otonom dan merupakan hasil penggabungan dari Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara, Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, 

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Kecamatan Padangsidimpuan 

Hutaimbaru, dan Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara yang 

sebelumnya masuk wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan. Pada tanggal 

17 Oktober 2001, Menteri Dalam Negeri Hari Sabarno meresmikan 

Pemerintah Kota Padangsidimpuan di Jakarta. Gubernur provinsi 

Sumatra Utara kemudian melantik Drs. Zulkarnain Nasution sebagai 

Pejabat Wali kota Padangsidimpuan pada tanggal 9 November 2001 di 

Padang Sidempuan. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Leiden
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Administratif
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/21_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/2001
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tapanuli_Selatan
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3. Sangkumpal Bonang 

 

Sejarah Pasar Raya Sangkumpal Bonang dimulai pada tahun 2003 

pasca terjadinya kebakaran besar di Pasar Baru. Mulai tahun 2003 pasar 

baru disulap menjadi pasar terbesar di seluruh wilayah Tapanuli Selatan 

dan sekitarnya sekaligus menjadikan Pasar Sangkumpal Bonang sebagai 

pasar modern pertama di masanya. Pasar Raya Sangkumpal Bonang 

diambil dari nama aek Sangkumpal Bonang yang mengalir melalui Jalan 

Sitombol sekarang dan berakhir disungai Batang Ayumi. Konon katanya 

nama ini diambil agar pasar Sangkumpal Bonang selalu lancar dan 

berumur panjang seperti sungai Sangkumpal yang airnya jernih dan 

sungainya cukup panjang.  

Namun, perkembangan kota sebagai tujuan penduduk dari desa 

tersebut tidak serta merta mengikuti laju permintaan pekerjaan. Sektor 

industri yang diharapkan dapat menyerap tenaga kerja ke dalam kota 

belum juga mendapat tambahan tenaga kerja yang potensial. Serta krisis 

ekonomi yang melanda Indonesia beberapa tahun lalu menyebabkan 

banyak terjadi pemutusan hubungan kerja (PKH) di sektor formal dan 

meningkatkan pengangguran dari 5,41% pada bulan Februari meningkat 

menjadi 7,45% di bulan Agustus (dilansir dari BPS Kota 

Padangsidinpuan). Salah satu tempat pedagang kaki lima menjual 

dagangannya adalah Pasar Sangkumpal Bonang, pusat pasar tradisional 

di Kota Padangsidempuan. Lebih tepatnya terletak di Kelurahan Wek 

Dua, Kecamatan Padang Sidimpuan Utara, dengan luas tanah 6.836 m2 
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dan luas bangunan 2.162,5 m2 yang terdiri atas tiga lantai. Pasar 

Sangkumpal Bonang terletak di belakang plaza Anugrah Trade Center 

tepat di pusat kota. Pasar ini juga dikelilingi oleh beberapa kantor seperti 

Plaza Telkom dan Bank BNI.  

Di depan plaza terdapat Kantor Walikota Padangsidimpuan. Kantor 

Walikota, Kantor Pos, Plaza Telkom serta bank BNI berada di sekeliling 

pasar tersebut. Pasar Sangkumpal Bonang memiliki kios/pedagang ±500 

dengan berbagai jenis dagangan. Para Pedagang tidak hanya berjualan di 

kios pasar tapi juga banyak dijumpai pedagang kaki lima yang berjualan 

di sekitar pasar yang berjumlah ±200 orang yang terdiri pedagang 

sembako, elektronik, aksesoris, pakaian, buah, sayur-sayurann, dan lain-

lain. Pedagang kaki lima yang menjual sayur-sayuran di Pasar ini ±36 

pedagang dengan berbagaai jenis sayur-sayuran.  

Pedagang tersebut berasal dari berbaagai desa di Kota 

Padangsidimpuan untuk menjual barang dagangannya. Pasar ini ramai 

didatangi pembeli dari berbagai daerah dan menjadi tujuan utama para 

pengunjung yang ingin berbelanja. 

Jumlah Pedagang Kaki Lima yang membuka lapak dagangannya di 

sekitaran Jln Patrice Lumumba dan Jln M.H Thamrin menurut observasi 

awal oleh peneliti sebanyak kurang lebih ada 50 pedagang. 
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B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Be lrilkut data konsumen muslim pedagang kaki lima be lrdasarkan 

jelni ls ke llamiln: 

Tabel IV.1 Karakteristik Berdasarkan Usia 

(dalam %) 

Usia Persentase 

17 – 22 36 

23 – 28 41 

29 – 34 12 

> 35 11 

Berdasarkan table diatas karakteristik responden berdasarkan usia. 

Responden dominan berusia 23 – 28 tahun dengan total 41%, untuk usia 

17 – 22 tahun dengan total 36%, untuk usia 29 – 34 dengan total 12%, 

dan > 35 tahun dengan total 11%. 

2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Be lrilkut data konsumen muslim pedagang kaki lima be lrdasarkan 

jelni ls ke llamiln: 

Tabel IV.2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

(dalam %) 

Jenis Kelamin Persentase 

Laki – Laki 38 

Perempuan 62 

Be lrdasarkan tabel diatas  yai ltu karaktelrilsti lk relsponde ln be lrdasarkan 

jelni ls ke llamiln, maka dapat dilke ltahuil relsponde ln dildomi lnasil ole lh wanilta 

se lbnayak 62%, dan relsponde ln laki - laki se lbanyak 38%. 
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3. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Be lrilkut data konsumen muslim pedagang kaki lima be lrdasarkan 

pekerjaan: 

Tabel IV.3 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

            (dalam %) 

Pekerjaan Persentase 

Pelajar 24 

PNS 32 

Petani 19 

Wiraswasta 25 

 

Berdasarkan tabel diatas  karakteristik berdasarkan pekerjaan 

didominasi oleh PNS sebanyak 32%, untuk pelajar sebanyak 24%, untuk 

petani, 19%, dan untuk wiraswasta sebanyak 25%. 

4. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Be lrilkut data konsumen muslim pedagang kaki lima be lrdasarkan 

pendidikan: 

  Tabel IV.4 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

            (dalam %) 

Pendidikan Persentase 

SMP 12 

SMA 43 

Sarjana 45 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik berdasarkan pendidikab 

didominasi oleh sarjana sebanyak 45%, untuk SMA sebanyak 43%, dan 

SMP sebanyak 12%. 
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C. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

Adapun hasill ujil valildi ltas yang tellah dil olah dapat dilli lhat pada tabell 

di lbawah ilni l: 

 Tabel IV.5 Hasil Uji Validitas Harga (X1) 

Pe lrtanyaan  rhiltung rtabe ll Ke ltelrangan  

1 0.486  

Ilnstrumelnt valild rhiltung > 

rtabe lldelngan n = 50 pada 

taraf silgni lfilkansi l 5% 

se lhi lngga dilpe lrolelh rtabell = 

0.2816 

Valild 

2 0.540 Valild 

3 0.665 Valild 

4 0.585 Valild  

5 0.492 Valild 

6 0.602 Valild 

    Sumbelr: data prilme lr yang dilolah dil spss ve lrsi l 23 

Hasi ll ujil Vali ldiltas melnunjukkan bahwa butilr-buti lr pelrtanyaan pada 

varilabe ll Harga (X1), rhiltung>rtabell de lngan nillail rtabell untuk df=n-k-1=50-2-

1=47 delngan taraf silgnilfi lkansil 5% se lhi lngga dilpe lrolelh rtabell 0.2816.  

Se lhi lngga dapat dilsi lmpulkan bahwa se lluruh pe lrtanyaan varilabell telrse lbut 

valild atau layak dilgunakan. 

Tabel IV.6 Hasil Uji Validitas Lokasi (X2) 

Pe lrtanyaan rhiltung rtabe ll Ke ltelrangan  

1 0.750 I lnstrumelnt valild rhiltung > 

rtabe lldelngan n = 50 pada 

taraf silgni lfilkansi l 5% 

se lhi lngga dilpe lrolelh rtabell 

= 0.2816 

Valild 

2 0.684 Valild 

3 0.807 Valild 

4 0.776 Valild  

5 0.287 Valild 

    Sumbelr: data prilme lr yang dilolah dil spss Ve lrsi l 23 

Hasi ll ujil Vali ldiltas melnunjukkan bahwa butilr-buti lr pelrtanyaan pada 

varilabe ll Lokasi (X2), rhiltung>rtabell de lngan ni llail rtabell untuk df=n-k-1=50-

2-1=47 delngan taraf silgnilfi lkansi l 5% selhi lngga dilpelrolelh rtabe ll 0.2816.  
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Se lhi lngga dapat dilsi lmpulkan bahwa se lluruh pe lrtanyaan varilabell telrse lbut 

valild atau layak dilgunakan. 

Tabel IV.7 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Pe lrtanyaan  rhiltung rtabe ll Ke ltelrangan  

1 0.531  

Ilnstrumelnt valild rhiltung > 

rtabe lldelngan n = 50 pada taraf 

si lgni lfilkansi l 5% se lhi lngga 

di lpelrole lh rtabell = 0.2816 

Valild 

2 0.586 Valild 

3 0.469 Valild 

4 0.527 Valild  

5 0.433 Valild 

    Sumbelr : data prilmelr yang di lolah dil spss ve lrsi l 23 

Hasill ujil Valildiltas melnunjukkan bahwa butilr-butilr pelrtanyaan 

pada varilabell Keputusan Pembeli (Y), rhiltung>rtabell delngan nillail rtabell 

untuk df=n-k-1=50-2-1=47 delngan taraf silgnilfilkansil 5% selhilngga 

dilpelrolelh rtabell 0.2816.  Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa selluruh 

pelrtanyaan varilabell telrselbut valild atau layak dilgunakan. 

2. Uji Reabilitas 

Adapun hasi ll ujil relabi lliltas yang tellah dil olah dapat dilli lhat pada tabell 

di lbawah ilni l 

Tabel IV.8 HASIL Uji Reabilitas 

Vare labell Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah Ilte lm Ke ltelrangan 

Harga 0.654 6 Re llilablel 

Lokasi 0.563 5 Re llilablel 

Keputusan 

Pembelian 
0.455 5 Re llilablel 

Sumbelr: Data Prilmelr yang dilolah daril hasill SPSS velrsil 23 

Hasi ll ujil re labi lliltas melnunjukkan bahwa se lluruh vari labell melmpunyail 

koe lfilsi le ln Alpha > 0,60 de lngan be lgiltu dapat dilsi lmpulkan selmua butilr-
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butilr vari labell pe lne lliltilan te lrse lbut adalah re llilabell dan dapat dilgunakan 

se lbagail i lnstrumelnt pelne lliltilan. 

D. Analia Data 

1. Uji Normalitas 

Adapun hasi ll uji l normalilats yang tellah di l olah dapat dillilhat pada 

tabell dilbawah i lnil 

Tabel IV.9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.00243880 

Most Extreme Differences Absolute .122 

Positive .122 

Negative -.116 

Test Statistic .122 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumbelr: data prilme lr yang dilolah dil spss Ve lrsi l 23 

Be lrdasarkan hasill ujil normaliltas pada tabell di latas dapat dilsi lmpulkan 

bahwa modell relgre lsi l ilni l telrdi lstri lbusi l normal, karelna ni llail probabi lliltas 

yang di lhasillkan 0,059 lelbi lh be lsar daril 0,05 maka modell relgre lsi l i lni l layak 

untuk dilgunakan analilsi ls se llanjutnya. 

2. Uji Multikolinearitas 

Adapun hasill ujil multilkolelni lariltas yang te llah dil olah dapat dillilhat 

pada tabell di lbawah ilnil: 
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Tabel IV.10 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.405 2.932  8.665 .000   

Harga -.017 .129 -.020 -.132 .896 .786 1.272 

Lokasi -.188 .080 -.359 2.346 .023 .786 1.272 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Sumbelr: data prilme lr yang dilolah dil spss Ve lrsi l 23 

 

Belrdasarkan tabell dilatas dilkeltahuil bahwa nilalil VIlF daril varilabell 

Harga 1,272 < 0,05, Lokasi 1,272 < 0,05. Maka dapat dilsilmpulkan tildak 

telrjadil multilkolilnelariltas antara varilabell ilndelpelndeln. Selmelntara nillail 

Tolelrelncel daril Harga 0,786 > 0,05, varilabell Lokasi 0,786 > 0,05. jadil 

dapat dilsilmpulkan bahwa nilalil tolelrancel daril keldua varilabell 

ilndelpelndeln lelbilh belsar daril 0,05. Daril pelnillailan telrselbut dapat 

dilsilmpulkan bahwa tildak telrjadil multilkolilnelariltas antara varilabell 

ilndelpelndeln. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasi ll ujil analilsi ls he ltelroske ldasti lsi ltas  yang tellah dil olah 

dapat dillilhat pada tabell di lbawah ilni l: 

Tabel IV.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.405 2.932  8.665 .000 

Harga .017 .129 -.020 -.132 .896 
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Lokasi -.188 .080 -.359 2.346 .223 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Sumber: Data Primer yang diolah dari hasil SPSS 23 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas menunjukkan bahwa nilai sig 

> 0,05 hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi layak di pakai untuk memprediksi pemilihan 

Keputusan Pembelian, berdasarkan masukan variabel independen 

pengetahuan dan pelatihan. 

4. Uji Analisis Regresi Berganda 

Adapun hasil uji analisis regresi berganda yang telah di olah dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel IV.12 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.405 2.932  8.665 .000 

Harga .017 .129 -.020 -.132 .896 

Lokasi -.188 .080 -.359 2.346 .223 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Sumbelr: data prilme lr yang dilolah dil spss Ve lrsi l 23 

 

Adapun persamaan regresi yaitu 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Maka persamaan dalam penelitian ini :  

Y= 25.405 +  0.17 – 0.188 +  e  
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Penjelasan dari persamaan di atas adalah sebagai berikut : 

a. Konstanta selbe lsar 25,405 me lmpunyail arti l jilka varilabe ll Harga dan 

Lokasi dilanggap konstan atau nilalilnya 0, maka Keputusan 

Pembelian adalah se lbelsar 25,405. 

b. Koe lfi lsi leln re lgre lsi l X1 (Harga) se lbelsar 0.136 artilnya jilka Harga 

melngalamil kelnailkan 1 satuan, maka Keputusan Pembelian  akan 

melnai lk selbe lsar 25,405 + 0.17 = 25,422  delngan asumsil varilabe ll 

lailnnya teltap,  

c. Koe lfi lsi leln re lgre lsi l X2 (Lokasi) belrni llail se lbe lsar -0.188 dapat dilartilkan 

bahwa se ltilap Lokasi melngalamil ke lnailakn se lbe lsar 1 satuan, maka 

Keputusan Pembelian  akan me lnurun se lbelsar 25,405 - 0.188 = 

23,217  de lngan asumsil varilabell lailnnya teltap. 

5. Uji Parsial (Uji t) 

Adapun hasill ujil Parsi lal (t) yang tellah dil olah dapat dillilhat pada 

tabell dilbawah i lnil: 

Tabel IV.13 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.405 2.932  8.665 .000 

Harga .017 .129 -.020 -.132 .896 

Lokasi -.188 .080 -.359 2.346 .223 

 

Sumbelr : data prilmelr yang dilolah dil spss Velrsil 23 



61 
 

 

Untuk melnge ltahuil hasi ll si lgnilfi lksnsi l atau thiltung di lbandilngkan 

de lngan ttabell pelne lntuan tabell dilstri lbusi l di lcaril pada 0,05 : 2 = 0,025 

de lngan drajat kelbe lbasan (df) = n – k – 1 (50 – 2 – 1= 47) (n adalah 

jumlah sampell, k adalah jumlah vari labell i lndelpe lnde ln), de lngan 

melnggunakan ujil dua si lsi l 0,05% : 2 = (0,025) hasi ll yang dilpelrole lh untuk 

ttabell adalah selbe lsar 2.01174. 

Be lrdasarkan tabell dilatas dapat dilsi lmpulkan bahwa si lgnilfi lkansil 

hubungan antara varilabe ll delngan melnggunakan ujil t. 

a. thiltung se lbelsar -0.132 dan ttabell se lbe lsar 2.01174 (= n – k – 1 atau 50 – 

2 -1) artilnya bahwa thiltung (-0.132) < ttabe ll (2.01174). diltolak dan 

di ltelri lma, artilnya tidak ada pelngaruh Harga telrhadap Keputusan 

Pembelian. 

b. thiltung se lbe lsar 2.346 dan ttabell se lbelsar 2.01174 artilnya bahwa thiltung 

(2.346) > ttabell (2.01174). artilnya  ada pelngaruh selcara nelgatilf antara 

Lokasi telrhadap Keputusan Pembelian. 

6. Uji Simultan (Uji F) 

Adapun hasill ujil si lmultan (F) yang tellah dil olah dapat dilli lhat 

pada tabell di lbawah ilnil: 

Tabel IV.14 Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.741 2 3.870 3.694 .032b 

Residual 49.239 47 1.048   

Total 56.980 49    

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 
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b. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga 

Sumbelr: data prilmelr yang dilolah dil spss Velrsil 23 

fhiltung  3,694 se ldangkan ftabe ll 2,42. Kare lna Fhiltung > Ftabe ll (3.694 > 2.42) 

Ha di ltelri lma dan Ho3 diltolak, artilnya ada pe lngaruh antara Hargal dan 

Lokasi  telrhadap Keputusan Pembelian. 

7. Koefisien Determinan (R2) 

Adapun hasi ll koe lfilsi le ln de ltelrmi lnan (R2) yang tellah di l olah dapat 

di llilhat pada tabell dilbawah ilni l: 

Tabel IV.15 Hasil Uji Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .369a .136 .099 1.024 

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga 

b. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Sumbelr: data prilme lr yang dilolah dil spss Ve lrsi l 23 

Dari l tabell di latas dapat dilke ltahuil bahwa belsarnya R2 (R squelre l) 

se lbe lsar 0.136 atau sama de lngan 13,6% ilni l belrmakna bahwa adanya 

hubungan antara varilabell li ltelrasi l keluangan dan pe lngeltahuan telrhadap 

ke lputusan mahasilswa se lbe lsar 0.136. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Harga adalah suatu atribut yang melekat pada barang yang 

memungkinkan barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan (needs), 

keinginan (wants), dan memuaskan konsumen. 



63 
 

 

Berdasarkan Hasil uji parsial yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, diketahui bahwa Harga tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian Karena thiltung (-0,132) < ttabell (2.01174). diltolak dan diltelrilma. 

Penelitian ini sejalan dengan Dedy Ansari yang berjudul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen  Konsumen 

Di Pajak Usu (Pajus) Medan” yang menyatakan bahwa harga tidak 

berengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa harga tidak akan mempengaruhi 

minat konsumen untuk membeli suatu barang. 

2. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian 

Tempat adalah lokasi yang digunakan untuk proses penyampaian 

barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Untuk mengukur dan 

mengetahui besarnya kontribusi lokasi dalam mempengaruhi Minat Beli 

Konsumen dapat di ukur menggunakan indikator lokasi yang terdiri dari 

kemudahan mencapai lokasi, kelancaran akses menuju lokasi, dan 

kedekatan lokasi. 

Berdasarkan Hasil uji parsial yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, diketahui bahwa Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

Karena thiltung (2.346) > ttabell (2.01174). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad Isa, H. Aswadi 

Lubis, Ilma Sari Lubis yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan Lokasi 

Terhadap Minat Beli Konsumen  Konsumen Pada Rahmat Syariah 
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Swalayan City Walk Padangsidimpuan” yang menyatakan bahwa lokasi 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lokasi dapat mempengaruhi minat 

konsumen, karena jika lokasi kita strategis maka konsumen akan lebih 

mudah untuk menemukan took tersebut. 

3. Pengaruh Harga dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji simultan yang dilakukan dalam penelitian ini 

maka dapat diketahu bahwa ada pengaruh harga dan lokasi terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai sebesar fhiltung > ftabe ll (3.694 > 2.42). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad Isa, H. Aswadi 

Lubis, Ilma Sari Lubis yang berjudul “Pengaruh Religiusitas dan Lokasi 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Rahmat Syariah Swalayan City 

Walk Padangsidimpuan” yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lokasi dan harga dapat mempengaruhi 

keputusan konsumen untuk membeli suatu produk. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan dengan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar memperoleh hasil sebaik mungkin. Namun, untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit karena 

masih terdapat berbagai keterbatasan.  

Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan 

penyusunan skripsi ini adalah  
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1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti, keterbatasan 

waktu, tenaga serta biaya peneliti untuk melakukan  penelitian lebih 

lanjut. 

2. Keterbatasan peneliti dalam menyebar angket karena peneliti tidak 

menjamin kejujuran responden dalam menjawab setiap pernyataan yang 

peneliti berikan dan mungkin responden tidak memiliki waktu yang 

banyak sehingga terjadi kelemahan emosional dalam mengisi angket. 

3. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam menganalisis data yang 

diperoleh. 

4. Keterbatasan pada penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel 

independen sementara masih ada variabel lain yang dapat mempengaruhi 

variabel devenden. 

Mesikipun demikian peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mengurangi makna dari penelitian ini. Akhirnya dengan 

segala kerja keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak skripsi ini 

dapat terselesaikan. Semoga peneliti selanjutnya lebih disempurnakan 

lagi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasill pelne llilti lan pelngaruh Harga  dan Lokasi telrhadap 

Keputusan Pembelian maka dapat di ltarilk ke lsi lmpulan selbagail belri lkut: 

1. Tidak ada pelngaruh antara Hargal telrhadap Keputusan Pembelian 

de lngan nillail se lbe lsar thiltung (-0.132) < ttabell (2.01174).  

2. Ada pe lngaruh Lokasi telrhadap Keputusan Pembelian thiltung (2.346) > 

ttabell (2.01174). 

3. Si lmultan ada pelngaruh Harga dan Lokasi telrhadap Keputusan 

Pembelian delngan nillail  fhiltung > ftabe ll (3.694 > 2.42). 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

1. Harga adalah sangat erat sekali dengan keputusan pembelian, jangan 

sampai harga menjadi masalah bagi calon pembeli untuk membeli, 

diimbangi dari segala faktor yang menunjang harga tersebut tidak 

diterima oleh calon pembeli. 

2. Lokasi adalah tolak ukur dari usaha properti dimana usaha yang mudah 

terlihat dan terletak dipusat kota sehingga akses kemanapun dengan 

mudah. Pedagang harus memberikan kelebihan tersendiri dari lokasi 

tersebut sehingga bisa memberikan kenyamanan dan kepuasan tersendiri 

dari konsumen. 

3. Keputusan pembelian konsumen adalah suatu kegiatan yang didalam 

proses tersebut memuat berbagai langkah yang terjadi secara berurutan 

sebelum konsumen mengambil keputusan untuk melakukan pembelian. 
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Konsumen sebelum memutuskan pembelian terhadap suatu produk atau 

jasa tertentu pada awalnya selalu didasari dengan adanya kebutuhan. 

Munculnya kebutuhan terhadap suatu produk tertentu, sebagian besar 

diperoleh dari berbagai informasi, baik dari lingkungan eksternal 

maupun dari internet perusahaan. Perilaku konsumen tidak hanya 

berakhir pada tindakan keputusan pembelian, tapi melakukan juga 

evaluasi dan menilai setelahh produk atau jasa yang dibelinya dapat 

memenuhi harapan atau kurang memenuhi harapnnya. Terdapat lima 

tahapan dalam pengambilan keputusan yaitu pengenalan masalah, 

pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian 

C. Saran 

1.  Bagi para pedagang di padangsidimpuan, mengingat semakin banyak 

konsumen yang selektif dalam memilih, maka para pedagang perlu 

adanya peningkatan strategi secara berkala, agar konsumen lebih tertarik. 

Selain itu pedagang juga bisa membuka usahanya di lokasi  yang strategis 

sehingga konsumen lebih mudah untuk berkunjung dan berbelanja. 

2. Bagi konsumen, selain mempertimbangkan masalah harga dan lokasi 

dalam keputusan pembelian, diharapkan konsumen juga 

mempertimbangkan tempat usaha yang memiliki stok produk yang 

lengkap. 

3. Bagil pe lne llilti l se llanjutnya diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi referensi dan masukan pada penelitian selanjutnya yang 

memiliki topik yang sama. 
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4. Bagi pembaca diharapkan dapat memberikan kritik dan saran terhadap 

skripsi ini, baik dari segi informasi yang ada didalamnya maupun dari 

segi bahasa dan penulisan yang digunakan agar menjadi lebih baik. 
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